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ABSTRAK 

Annisa Tri Arini (B73218076),  Konseling Islam dengan 

Teknik Cognitive Disputation untuk menanggulangi 

kecemasan sosial seorang Remaja di Desa Barengkrajan Krian 

Sidoarjo. 

 Permasalahan yang diangkat skripsi ini ialah 

Bagaimana Pelaksanaan Konseling Islam Dengan Teknik 

Cognitive Disputation untuk Menanggulangi Kecemasan Sosial 

Seorang Remaja. Bagaimana Hasil Pelaksanaan Konseling 

Islam dengan menerapkan Teknik Cognitive Disputation Untuk 

Menanggulangi Kecemasan Sosial Seorang Remaja. 

 Dalam menjawab pertanyaan, peneliti menerapkan 

metode kualitatif dengan model penelitian studi kasus. Data 

utamanya tentang pelaksanaan terapi cognitive disputation dan 

problem kecemasan sosial remaja. Data yang terhimpun di 

analisis menggunakan analisis sintesis yakni menjelaskan dan 

menyimpulkan baik proses pelaksanaan konseling maupun 

tentang kecemasan sosial yang ditangani. Analisis data 

menggunaan teknik komparatif yakni mengomparasikan 

keadaan konseli antara pra serta pasca mendapatkan konseling.  

Hasil konseling Islam menerapkan tenik cognitive 

disputation guna menganggulangi kecemasan sosial seorang 

remaja pelaksanaan terapi dengan tahapan meliputi; 

Identifikasi Masalah, Diagnosis, Prognosis, Treatmen/Terapi, 

dan Evaluasi/ follow up. Setelah   mendapatkan terapi, maka 2 

dari 4 gejala yang ada menjadi berkurang. Gejala awal konseli 

kurang sosialisasi, berpikir irasional, menghabiskan waktu 

kurang bermanfaat, suka melamun. Setelah diterapi, menjadi 

berkurang 2 gejala, yakni konseli tidak menghabiskan waktu, 

tidak melamun, . Sementara, gejala yang masih nampak yakni 

konseli masih kurang sosialisasi dan masih berpikir irasional. 

Sehingga diperlukan tindak lanjut.  

Kata Kunci: Konseling Islam, cognitive disputation, 

irasional, kecemasan sosial, remaja 



 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ 

xii 
 

ABSTRACT 

Annisa Tri Arini (B73218076), Islamic Counseling 

with Cognitive Disputation Techniques to overcome the social 

anxiety of a teenager in Barengkrajan Krian Village, Sidoarjo. 

The problem raised in this thesis is How to Implement 
Islamic Counseling Using Cognitive Disputation Techniques to 

Overcome A Teenager's Social Anxiety. What are the results of 

implementing Islamic counseling using the Cognitive 

Disputation Technique to Overcome A Teenager's Social 

Anxiety. 

In answering the researcher's questions, using 

comparative qualitative with the case study research model. 

The main data is about the implementation of cognitive 

disputation therapy and the problem of adolescent social 

anxiety. The data collected was analyzed with synthesis 

analysis, namely explaining and concluding both about the 

implementation process and about the social anxiety being 

handled. This study compares the condition of the counselee 

before and after receiving counselling. 

The results of Islamic counseling with cognitive 

disputation techniques to overcome the social anxiety of a 

teenager. After getting therapy, 2 of the 4 existing symptoms 

are reduced. The initial symptoms of the counselee are lack of 

socialization, irrational thinking, spending less useful time, 

daydreaming. After counseling two symptoms were reduced, 

namely the counselee did not spend less useful time, did not 

daydream, and did not close himself off. Meanwhile, the 

symptoms that are still visible are that the counselee still lacks 

socialization and still thinks irrationally. So that follow-up is 

needed. 

Keywords: Islamic counseling, Cognitive Disputation, Social 

anxiety, BK. 
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